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Abstract 

The current situation is hit by the COVID-19 pandemic, so research is carried out through online 

learning on social arithmetic material with the aim of describing and knowing students' difficulties when 

working on questions. The data collection technique used Google forms and the research subjects were 

in class VIII H at SMPN 1 Nagreg, totaling 20 students. The method in this research is descriptive 

qualitative, the research instrument is a test of social arithmetic material in the form of 5 description 

questions. Factors that cause difficulties in working on social arithmetic problems, including: (1) in 

understanding the questions students have difficulty (2) students find it difficult to transform questions; 

and (3) students find it difficult to work on the questions. The results of this study obtained data that it 

is still difficult for students to solve social arithmetic problems. The percentage value of students' 

answers is mostly on the indicators determining gross, net and tare in the cognitive domain of C5 with 

a percentage of answers of 35% including the very low category. 
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Abstrak 

Situasi saat ini dilanda pandemi covid-19 sehingga penelitian dilakukan melalui poembelajaran daring 

pada materi aritmatika sosial dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui kesulitan siswa saat 

mengerjakan soal. Teknik pengumpulan data menggunakan Google form dan subjek penelitiannya pada 

kelas VIII H di SMPN 1 Nagreg yang berjumlah 20 siswa. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, instrumen penelitianya merupakan soal tes  materi aritmatika sosial berupa 5 soal uraian. 

Faktor yang mengakibatkan terjadinya kesulitan dalam mengerjakan soal aritmatika sosial, diantaranya: 

(1) dalam memahami soal siswa mengalami kesulitan (2) siswa sulit mentransformasikan soal; dan (3) 

siswa sulit mengerjakan soal. Hasil dari penelitian ini memperoleh data bahwa masih sulit bagi siswa 

untuk menyelesaikan soal aritmatika sosial. Nilai persentase jawaaban siswa paling banyak pada 

indikator menentukan bruto, netto dan tara pada ranah kognitif C5 dengan persentase jawaban  35% 

termasuk kategori sangat rendah.  
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PENDAHULUAN 

Purwanto et al., (2020) mengungkapkan pandemi covid-19 membuat banyak pengaruh terhadap 

sektor pendidikan. Penutupan sekolah diberbagai negara dilakukan karena pandemi ini. Hal ini 
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disebabkan agar penyebaran virus dapat dihentikan. Oleh karena itu Kementerian pendidikan 

Indonesia menerapkan sistem pembelajaran daring. Tujuan dari langkah ini untuk 

menghentikan penyebaran Covid-19 dan mengubah kegiatan belajar disekolah menjadi 

pembelajaran daring. Situasi seperti ini berakibat pada tenaga pendidik yang harus berinovasi 

untuk membuat berbagai strategi pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajaran Sari & Cahyono (2020). Pembelajaran daring dapat direalisasikan 

menggunakan banyak aplikasi diantaranya Whatsapp, Zoom Meeting, Google Clasroom, 

google form, dan masih banyak lagi. Menurut Elianur dalam Setiyawan & Wijayanti (2020) 

mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan sarana 

internet sebagai belajar oleh penggunanya. Video pembelajaran dapat dilakukan untuk 

pembelajaran daring, maksudnya siswa dapat memahami materi dalam bentuk video 

pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru (Novilanti & Suripah, 2021). 

Matematika merupakan pelajaran di bidang pendidikan yang sangat penting dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi Tasdik & Amelia (2021). Mempelajari matematika sangat 

penting dalam asfek kehidupan, jika seseorang pandai matematika maka akan mudah dalam 

berfikir secara kreatif, kritis, sistematis, masuk akal, ilmiah, serta dapat meningkatkan daya 

ingat. Oleh karena itu seharusnya guru memberikan perhatian secara khusus pada siswa, 

terutama dalam mengerjakan soal matematika. Dengan memberikan soal tes evaluasi pada 

materi yang sudah disampaikan oleh guru dapat dijadikan cara untuk mengetahui kesulitan apa 

saja yang dialami siswa. 

Aritmatika sosial adalah materi yang berhubungan dengan asfek kehidupan  seperti: jual, beli, 

untung, rugi, bunga, diskon, pajak, bruto, netto dan tara. Dari hasil uji coba soal kepada siswa 

menunjukkan bahwa pada materi dengan indikator menentukan bruto, netto dan tara persentase 

jawaban siswa 35% termasuk kategori sangat rendah. Dalam permasalahan tersebut terlihat 

bahwa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial siswa masih mengalami kesulitan. Menurut 

Evijayanti & Khotimah (2016) menyimpulkan di Surakarta kesulitan yang dialami siswa dalam 

mengerjakan soal dengan materi aritmatika sosial, yaitu: (1) sulit sulit memahami soal; (2) sulit 

mentransformasikan soal; dan (3) sulit mengerjaan  soal. 

Kemudian, Fitri (2019) menyimpulkan bahwa di Karawang pada materi aritmatika sosial siswa 

masih belum bisa dalam mengerjakan soal, permasalahnnya yaitu: (1) dalam memecahkan 

masalah, memeriksa kembali proses, dan hasil pengerjaan siswa yang berkemampuan tinggi 

masih mengalami kesulitan; (2) dalam membuat jawaban, membuat rencana penyelesaian soal, 

memeriksa kembali proses dan hasil pengerjaan siswa yang berkemampuan sedang masih 

mengalami kesulitan; (3) dalam memahami masalah, merencankan jawaban, rencana membuat 

pengerjaan soal dan memeriksa kembali proses dan hasil pengerjaan siswa yang berkemampuan 

rendah masih mengalami kesulitan. Penyebab dari kesulitan tersebut muncul dalam diri sendiri, 

diantaranya: bakat, minat, dll. Sedangkan faktor lainnya timbul karena saat ini pembelajaran 

daring yang menyebabkan siswa kehilangan motivasi untuk belajar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil judul  penelitian Analisis kesulitan siswa 

SMP dalam menyelesaikan soal materi aritmatika sosial melalui pembelajaran daring. Tujuan 

dilaksanakannya penelitian untuk menganalisis kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial melalui pembelajaran daring. Materi aritmatika sosial 

sangat penting diaplikasikan dalam asfek kehidupan. Oleh karena itu harapan peneliti, hasil 

yang di peroleh pada saat pandemi seperti ini bisa memberikan solusi kepada pendidik untuk 

mengetahui kesulitan permasalahan yang dialami siswa, sehingga  guru bisa melakukan proses 
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pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif dan bisa mengatasi kesulitan mengerjakan soal 

pada materi ini. 

METODE 

Deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan peneliti dengan tujuan untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa pada saat menyelesaikan soal pada materi 

aritmatika sosial. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII H di SMPN 1 Nagreg. Subjek 

penelitianya berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan datanya yaitu untuk mengukur kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial dengan memberikan tes instrumen berupa 5 

soal uraian melalui google form. Teknik pengolahan data dengan memakai rumus persentase 

yang diungkapkan oleh (Waskitoningtyas, 2016) yaitu :  

P = 
𝑛

𝑁
 𝑥 100 % 

Keterangan : 

P = Presentasi jenis kesalahan 

n = Banyak kesalahan jawaban siswa 

N = Nilai maksimum soal  

Persentase kritiria kemampuan pemahaman matematika siswa dalam menyelesaikan soal pada 

materi aritmatika sosial merujuk dari (Harry Dkk, 2018): 

Tabel 1. Persentase Kriteria Kemampuan Pemahaman Matematika 

 (%) Kriteria 

0   - 39 Sangat Rendah 

40 – 54 Rendah 

55 – 74 Sedang 

75 – 89 Tinggi 

90 – 100 Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada masa pandemi covid-19 penelitian ini dilakukan melalui pembelajaran daring pada siswa 

SMP Negeri 1 Nagreg kelas VIII H. Penelitian diawali dengan diberikan tes kepada siswa 

melalui google form. Setelah pemberian tes selesai, peneliti menganalisis dan memeriksa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi aritmatika sosial. Untuk mengetahui kesalahan 

siswa terhadap soal yang telah diberikan pada indikator pencapaian kompetensi dengan ranah 

kognitif C2 sampai dengan C6, maka berikut ini persentase penyelesaian jawaban siswa pada 

materi aritmatika sosial.  

Tabel 2. Hasil Analisis Tes Soal 

No Indikator Kompetensi 
Persentase 

Jawaban Siswa 
Kategori 

1. Memahami informasi terkait dengan 

aritmatika sosial 
40% Rendah 

2. Menyelesaikan hubungan antara penjualan, 

pembelian, untung dan rugi 
60% Sedang 
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3. Menentukan bruto netto dan tara 35% Sangat Rendah 

4. Menentukan bunga tunggal  dan pajak 55% Sedang 

5. Menyelesaikan masalah terkait aritmatika 

sosial dalam kehidupan sehari-hari 
75% Tinggi 

Dari hasil penyelesaian 20 siswa pada soal tes aritmatika sosial ditemukan pada indikator 

memahami informasi terkait dengan aritmatika sosial persentase jawaban siswa 40% termasuk 

kategori rendah, pada indikator menyelesaikan hubungan antara penjualan, pembelian, untung 

dan rugi persentase jawaban siswa 60% termasuk kategori sedang, pada indikator menentukan 

bruto netto dan tara persentase jawaban 35% termasuk kategori sangat rendah, pada indikator 

menentukan bunga tunggal dan pajak persentase jawaban siswa 55% termasuk kategori sedang 

dan indikator menyelesaikan masalah terkait aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-hari 

persentase jawaban siswa 75% termasuk kategori tinggi.  

Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, masih sulit bagi siswa untuk menyelesaikan soal 

aritmatika sosial. Persentase nilai jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial paling banyak pada indikator menentukan bruto, netto dan 

tara pada ranah kognitif C5 dengan persentase jawaban siswa 35% termasuk kategori sangat 

rendah. Berikut ini Peneliti mengambil beberapa sampel pada setiap soal tes materi aritmatika 

sosial untuk mengetahui kesalahannya : 

 
Gambar 1. Soal dan Penyelesaian Jawaban Siswa No 

Terlihat bahwa pada gambar 1, hasil penyelesaian siswa pada lembar jawaban sudah benar akan 

tetapi terdapat sedikit kesalahan. Siswa tersebut kurang memperhatikan istilah pada aritmatika 

sosial. Jika salah dalam menentukan jawaban maka akan merubah pengertian pada isitilah 

tersebut. Hal tersebut serupa dengan pernyataan  Kurniawan & Fitriani (2020) bahwa kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal salah satunya adalah siswa tidak memperhatikan hal-hal detail 

pada sebuah informasi  berdampak terhadap hasil penyelesaian siswa. 
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Gambar 2. Soal dan Penyelesaian Jawaban Siswa No 2 

Terlihat bahwa pada gambar 2, siswa mencoba meembuat rencana penyelesaian soal dengan 

benar akan tetapi kurang teliti. Siswa langsung menentukan hasil akhir padahal proses 

pengerjaannya masih salah, Jika dilihat dari jawaban tersebut siswa tidak paham terhadap soal  

yang diberikan sehingga siswa hanya menebak hasil akhir. menurut Sapitri, Fitriani, & 

Kadarisma (2020) bahwa siswa berencana mengerjakan soal yang telah disampaikan dan 

berakibat terjadinya kesalahan pada penyelesaian jawaban siswa. 

 
Gambar 3. Soal dan Penyelesaian Siswa  No 3 

Terlihat bahwa pada gambar 3, penyelesaian siswa sudah benar akan tetapi siswa salah dalam 

menentukan akhir jawaban. Jika dilihat dari jawaban tersebut siswa kurang terampil dalam 

mengubah jawaban kg ke kuintal  jadi jawabanya salah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mahdayani (2016) dari tahapan pengkodean (encoding level) menjelaskan siswa sudah 

merencanakan solusi pada permasalahan, akan tetapi siswa masih salah dalam menentukan 

jawaban akhir dan tidak menyelesaikan jawaban dengan benar. 
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Gambar 4. Soal dan Penyelesaian Jawaban Siswa  No 4 

Terlihat bahwa pada gambar 4, jawaban siswa salah dalam membandingkan bunga. Siswa tidak 

menjawab hasil akhir karena tidak menuliskan bank mana yang lebih ringan dengan demikian 

proses pengerjaan soal masih salah. Jika dilihat dari jawaban tersebut siswa terlihat 

kebingungan dalam menerapkan konsep pada langkah penyelesaian yang tepat. Oleh karena itu 

perhitungan siswa masih salah. Hal ini serupa dengan pendapat Zulkarnain (2020) yang 

menyatakan bahwa siswa merasa kebingungan dalam mempraktikan konsep dan membuat 

pemodelan pada langkah-langkah yang benar, serta dalam mengungkapkan penjelasan dan 

perhitungan model matematika yang dibuat.  

 
Gambar 5. Soal dan Penyelesaian Jawaban Siswa  No 5 

Terlihat bahwa pada gambar 5, siswa mencoba menyelesaikan soal akan tetapi siswa tidak 

menuliskan mana yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, sehingga terdapat kekeliruan 

dalam mengerjakan seharusnya yang dituliskan smartphone tetapi yang dituliskan laptop. Jika 

dilihat siswa tidak mengerti maksud soal, kurang teliti tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2020) menyatakan dalam kemampuan 

memahami soal, membaca soal siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal  tergesa-gesa.dan 

pada saat menghitung masih belum tepat. 
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KESIMPULAN 

Pada saat pandemi Covid-19 penelitian ini dilakukan melalui pembelajaran daring 

menggunakan google form. Pada pembahasan dan penelitian di atas di simpulkan bahwa masih 

sulit bagi siswa untuk mengerjakan soal aritmatika sosial. Faktor penyebab kesulitan dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial, yaitu: sulit mengerti soal, kesulitan mentransformasikan 

soal, dan kesulitan dalam pengerjaan soal dan kesulitan menyelesaikan soal. Hasil tes soal 

aritmatika sosial paling banyak pada indikator menentukan bruto, netto dan tara pada ranah 

kognitif C5 termasuk ke dalam kategori sangat rendah. 
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